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ABSTRAK

Kejahatan genosida adalah svatu kejahatan terhadap pelanggaran Hukum
Humaniter Internasional dan Hak Asasi Manusia yang berat yang banyak terjadi
di pelosok dunia. Pembunuhan manusia yang tidak manusiawi ini terus terjadi di
mana-mana. Hampir setiap hari ada berita mengenai pemboman desa-desa,
serangan yang diarahkan kepada sasaran sipil, perfakuan yang tidak baik kepada
tawanan perang, penyiksaan, perkosaan, eksekusi di luar proses hukum,
masyarakat sipil yang menderita kelaparan di bawah pendudukan musuh, dan
sebagainya. Akan tetapi, dari beberapa kasus yang terjadi, penyelesaian relatif
tidak memuaskan bagi masyarakat. Dan banyak pula kasus pembunuhan massal
ini dilakukan oleh kalangan pemerintah, yang menyedihkan lagi adalah para
pelakunya dapat lolos dari jeratan hukum serta banyak orang yang tidak bersalah
dijadikan kambing hitam. Hal ini sangat memprihatinkan bagi masyarakat luas,
karena apabila kejadian ini terjadi terus-menerus maka dunia akan kacau
disebabkan hilangnya keadilan hukum dalam masyarakat. Menurut pandangan dan
Hukum Islam maupun Hukum Humaniter Internasional genosida merupakan
kejahatan yang berat dan sangat keji dan dikenai sanksi yang berat pula yaitu
hukuman mati ataupun seumur hidup.

Untuk menyikapi hal tersebut, penyusun mencoba mengkaji tentang
bagaimana pandangan dan kriteria Hukum Islam dan Hukum Humaniter
Internasional tentang genosida serta sejauh mana dan bagaimana sanksi pidana
yang diancam terhadap pelakunya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (l/ibrary reseach). Data-
data yang ada dalam pustaka ini adalah data pustaka yang berupa buku-buku,
jurnal, kitab-kitab undang-undang, situs-situs internet, surat kabar dan karya-karya
ilmiah yang lain yang berhubungan dengan masalah yang dikaji. Dalam skripsi ini
menggunakan pendekatan normatif yaitu pendekatan pendekatan yang
berdasarkan pada dalil-dalil normatif yang ada dalam al-Qur’an dan hadis serta
pendapat fugaha dan para ahli hukum.

Tujuan dari penulisan sekripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pandangan dan kriteria Hukum Islam dan Hukum Humaniter Internasional dalam
genosida. Dengan demikian, sangat diharapkan pandangan serta pembendaharaan
kepustakaan hukum umumnya dalam Hukum Islam maupun Hukum Humaniter
Internasional khususnya terhadap jiwa (pembunuhan), sehingga nantinya menjadi
bahan pertimbangan dalam menyempurnakan kaidah-kaidah hukum di masa yang
akan datang.

Dari hasil analisis skripsi ini, diketahui bahwa Hukum Islam dan Hukum
Humaniter Internasional sama-sama melarang perbuatan genosida. Perbedaannya
terletak pada sanksinya, yaitu pada Hukum Islam dijatuhi hukuman mat,
sedangkan pada Hukum Humaniter Internasional dijatuhi hukuman maksimal tiga
puluh tahun penjara atau hukuman seumur hidup.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal




Ditulis
Ditulis

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila ditkuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h.
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D. Vokal Pendek

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
Ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.




MOTTO

peiily Lol 5 Lal g iy (s sy La a1

Sesungguhnya Allah tidak merubah suatu kaum,sebelum mereka
merubahnya dari mereka sendiri.
Ar-Ra’du (13): 11

a5y ) anl) el JuSY y 3¢

Bersungguh-sungguhlah dan janganlah bermalas-malasan karena
kesempatan tidak akan datang dua kali (penyesalan bagi orang yang
malas)

If we want to change a situation, we first have to change ourselves,
and to change ourselves effectively, we first have to change our
perception.

Har1 in1 adalah kenyataan, hari esok adalah harapan bangunlah cita-
citamu seperti apa yang kamu cita-citakan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perang adalah sesuatu yang dibenci oleh orang-orang mukmin, karena

inti peperangan itu adalah membunuh manusia. Seorang mukmin tidak dapat
membenarkan penghancuran atas apa yang telah dibangun oleh Allah SWT.
Oleh karena itu, al-Qur’an menyebutkan bahwa perang itu suatu tindakan yang
tidak disukai oleh orang-orang mukmin, dan tidak merelakannya. Tetapi
mereka akan menerimanya, bila Allah SWT yang memerintahkan dan
mewajibkannya bagi kebaikan mereka sendiri.' Pembunuhan merupakan
tindakan yang sangat dimurkai oleh Allah SWT, karena perbuatan tersebut
merupakan salah satu dosa besar. Oleh agama Islam dilarang karena
merupakan tindakan pelanggaran atas hak jiwa atau hak hidup seseorang.
Pembunuhan pertama dalam kehidupan manusia adalah pembunuhan
yang dilakukan oleh Qobil terhadap Habil. Hal ini sebagaimana dijelaskan
oleh Allah SWT dalam al-Quran Surat al-Miidah ayat 27 sampai dengan 31.

Dalam ayat 30, antara lain disebutkan:

% pehall (e panald alii 4l (8 auds 4l G ghad

! Muhammad Abu Zahrah, Hubungan-hubungan Internasional dalam [slam, cet. ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 112.

* Al-Miidah (5) 30.



Dalam ayat selanjuinya Allah SWT menjelaskan pembunuhan tanpa
alasan terhadap seseorang berarti sama dengan membunuh manusia secara
keseluruhan.

Dalam Surat al-Miidah ayat 32 disebutkan:
b g el iy L JB (e adl Gl o e GBS ol Jal e
leges o)l La) LailSi lalial oy lagen il J8 LailSi a1

3

Demikian beratnya akibat dari pembunuhan seperti yang dilukiskan
dalam Surat al-Maidah ayat 32 di atas, sehingga Allah SWT dalam ayat yang
lain menetapkan hukuman mati sebagai hukuman setimpal dengan perbuatan
membunuh.

Tak ada agama di dunia ini yang memandang hidup manusia
sedemikian kudusnya sehingga membunuh satu orang dianggap membunuh
semua orang, dan siapapun yang menyelamatkan hidup seseorang seolah-olah
telah menyelamatkan hidup semua umat manusia.' Hak hidup termasuk hak
yang paling alami dan utama.

Dalam Hukum Islam memerintahkan agar melindungi kehidupan

manusia. Dalam Surat al-An’dm ayat 151 telah berfirman: “Dan jangan kamu

* Al-Miidah (5): 32.

4 Abdur Rahman I Doi, Tindak Pidana dalam Syari ‘ah Islam (Jakarta: Rineka Cipta 1992 ),
him. 50.



membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar™

Dalam ayat ini menerangkan, pembunuhan telah dibedakan dar
pengharaman kehidupan yang disebabkan oleh keputusan pengadilan. Hanya
Qadhi yang berwenang menentukan seseorang telah kehilangan haknya atau
tidak, untuk terus hidup dengan mengabaikan orang lain untuk hidup damai,
Nabi Muhammad SAW telah menjelaskan pembunuhan sebagai dosa besar
kedua setelah syirik (mempersekutukan Allah). Beliau bersabda: "Dosa paling
besar adalah mempersyarikatkan Allah dan membunuh manusia™

Pembunuhan yang disebutkan dalam al-Qur’an pada Surat an-Nisa’
ayat 92 dan ayat 93. Ayat 92 mengenai pembunuhann karena kelalaian sejajar
dengan Pasal 359 KUHP. Ayat 93 mengenai pembunuhan dengan sengaja,
yang sejajar dengan Pasal 338 KUHP, terjemahannya adalah “Dan
barangsiapa membunuh seseorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya
ialah neraka jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya dan
mengutuk serta menyediakan adzab yang besar baginya. ~7 Islam mengajak
manusia pada perdamaian pada setiap masa dan tempat, dan mengganggap
peperangan sebagai tipu daya setan. Di dalamnya terdapat unsur dari kejahatan
genosida (suatu tindakan pemusnahan massal yang berarti pelanggaran

terhadap vang merupakan pelanggaran terhadap hidup manusia), yang telah

* IBid., hlm. 19.
® 1hid

" Muhammad Amin Suma dkk, Pidana Islam di Indonesia Peluang, Prospek, dan Tantangan,
cet. ke-1 (Pejaten Barat: Pustaka Firdaus, 2001), him. 17.



merusak kesemuanya, baik itu kombatan, non kombatan (warga sipil) dan juga
kebudayaan dalam Negara tersebut.

Sehingga kejahatan ini menarik Yuridiksi Universal untuk yang
pertama kalinya. Genosida pada umumnya dikenal dengan pembunuhan
massal. Dalam konvensi tentang Pencegahan dan Penghukuman Atas
Kejahatan Genosida, tahun 1948, yang berarti sesuatu tindakan im yang
dilakukan dengan maksud untuk memusnahkan, seluruh atau sebagian,
bangsa, etnis, ras, atau kelompok agama." Perbuatan yang utama dalam
konvensi di atas yaitu dengan membunuh anggota-anggota kelompok tersebut
adalah kejahatan yang paling keji karena secara langsung menghilangkan
nyawa atau mencabut hak hidup manusia, yang langsung diberikan oleh
Tuhan.

Kasus Timor-Timur telah menjadi ajang pembantaian massal atau
genosida. Yang merupakan tindakan tidak manusiawi yang sangat merugikan
orang banyak, merupakan pelanggaran hak untuk hidup. Membuat kerusakan
di muka bumi disamakan dengan membunuh manusia, karena perbuatan itu
merupakan ancaman untuk kelangsungan hidup manusia.”

Eropa meluncurkan beberapa pesawat tempurnya untuk menggempur
Yugoslavia, di mulai dari tanggal 24 Maret 1999 disebabkan Negara telah

memberikan kesempatan adanya pembersihan etnis dan pemusnahan manusia

¥ Maulana Abul A’la Maududi, Hak-hak Asasi dalam Islam (Jakarta: Bumi aksara, 2000),
him. 108-110.

* Dalizar, Konsep al-Qur'an tentang Hak-hak Asasi Manusia (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1987), him.46.



secara massal maupun individual, menyingkirkan, mengusir, meninggalkan
orang-orang muslim Albania di distrik Kosovo yang banyak menimbulkan
tragedi kemanusiaan dan tindakan-tindakan buruk di sana.'” Pengeboman
desa-desa, serangan yang diarahkan kepada sasaran sipil, perlakuan yang tidak
baik terhadap tawanan perang, penyiksaan, perkosaan, eksekusi di luar hukum,
masyarakat sipil yang menderita kelaparan di bawah pendudukan musuh, itu
semua merupakan tindakan vyang tidak manusiawi yang merupakan
pelanggaran terhadap Hukum Islam dan Hukum Humaniter Internasioanal.

Di dalam kasus-kasus tersebut diatas terdapat unsur dari kejahatan
genosida (suatu tindakan pemusnahan massal yang berarti pelanggaran
terhadap yang merupakan pelanggaran terhadap hidup manusia), vang telah
merusak kesemuanya, baik itu kombatan, non kombatan (warga sipil) dan juga
kebudayaan dalam Negara. Yang merupakan pelanggaran yang ada dalam
Konvensi tentang Pencegahan dan Penghukuman Atas Kejahatan Genosida,
tahun 1948, yang berarti sesuatu tindakan im yang dilakukan dengan maksud
untuk memusnahkan, seluruh atau sebagian, bangsa, etnis, ras, atau kelompok
agama.'' Perbuatan yang utama dalam konvensi di atas yaitu dengan
membunuh anggota-anggota kelompok tersebut adalah kejahatan yang paling
keji karena secara langsung menghilangkan nyawa atau mencabut hak hidup
manusia, yang langsung diberikan oleh Tuhan. Sehingga kejahatan ini menarik

Yuridiksi Universal untuk yang pertama kalinya.

" Ibid, hlm.19.

"' Maulana Abul A'la Maududi, Hak-Hak Asasi dalam [slam, {Jakarta: Bumi aksara, 2000),
him. 109- 110.



Berdasarkan latar belakang di atas penyusun tertarik untuk melakukan
penyelidikan mengenai bagaimanakah genosida menurut pandangan Hukum

Islam dan Hukum Humaniter Internasional.

B. Pokok Masalah
Dari wraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka pokok
permasalahan yang diangkat adalah:
1. Bagaimana pandangan Hukum Islam dan Hukum Humaniter
Internasioanal tentang kejahatan genosida?
2. Bagaimana sanksi pidana genosida dalam Hukum Islam maupun Hukum

Humaniter Internasional?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji, maka tujuan dari
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam dan Hukum Humaniter
Internasioanal mengenai genosida.
2. Untuk mengetahui bagaimana sanksi pidana genosida yang terdapat dalam
Hukum Islam dan Hukum Humaniter Internasional.
Sedangkan kegunaan penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Secara ilmiah penyusunan skripsi ini diharapkan dapat menambah wacana
pengetahuan di sekitar masalah Hukum Islam dan berguna sebagai

sumbangan pemikiran dalam ilmu Syari’ah.



2. Dapat memberikan kejelasan bagaimana pandangan Hukum Islam dan

Hukum Humaniter Internasioanal mengenai genosida.

D. Telaah Pustaka

Setelah mengadakan penelitian di berbagai perpustakaan, sejauh
pengetahuan penyusun, belum ada penelitian yang membahas menggenai
genosida dalam Hukum Islam dan Hukum Humaniter Internasional. Akan
tetapi, sudah ada beberapa tulisan yang membahas tentang topik yang sama,
seperti masalah kesejarahan, reaksi masyarakat internasional terhadap
genosida, dan terdapat satu karya tulis yang membahas tentang "Kejahatan
Genosida (pembunuhan massal) dalam Undang-Undang Hak Asasi Manusia
Persepektif Hukum Islam”. Di dalamnya dijelaskan mengenai kriteria dan
sanksi pembunuhan massal dalam perspektif Hukum Islam dan HAM. "

Hukum Humaniter Internasional dan Pokok-Pokok Doktrin
Hankamrata karya Masyhur Effendi menjelaskan pengertian dan sumber-
sumber hukum yang dipakai oleh Hukum Humaniter Internasioanal dalam
menangani sebuah konflik (baik konflik yang bersifat Intermasional maupun
non-Internasional), hubungan antara Hukum Humaniter Internasional dengan

hak asasi manusia, serta Konvensi Jenewa tahun 1949."

"2 Kicky Rahadiana, "Kejahtan Genosida dalam UU HAM Persepektif Hukum Islam,” Skripsi
Sarjana Universitas Tslam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005), him. 80.

B Mansyhur Effendi, Hukum FHumaniter Internasioanaldan Pokok-pokok Dokirin
Hartkamrata, cet. ke-1 (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), him. 81.



Buku Hak-hak Asasi Manusia dalam Islam (judul asli Human Right in
Islam) karya Maulana Abul A’la Maududi berisi tentang hak asasi manusia
Barat dan Islam. Di dalamnya juga terdapat lampiran Konvensi Jenewa, yaitu
Konvensi Tentang Pencegahan dan Penghukuman Atas Kejahatan Genosida,
1948

Buku Pengantar Hukum Humaniter karya Arlina Permanasari dan
kawan-kawan, di dalamnya diterangkan tentang pengertian dan perkembangan
Hukum Humaniter, dan Implementasinya."

Buku 7erjemahan Konvensi Jenewa ITahun [949 disusun oleh
Direktorat Jenderal Hukum dan Perundang-Undangan Departemen
Kehakiman, vang di dalamnya berisi mengenai Konvensi I sampai IV Jenewa
1949, dalam Konvensi Jenewa Tahun 1949 yang ke IV, tentang Perlindungan
Orang-Orang Sipil di Waktu Perang.®

Selain itu, dalam buku karangan Abdur Rahman [ Doi yang berjudul
Tindakan Pidana dalam Syariat Islam terdapat satu bab yang membahas
tentang Qatl (Pembunuhan) dan Qishash (hukuman balas)'’

Dari beberapa penclitian dan karya-karya tersebut, belum ada yang
menuliskan tentang genosida dalam Hukum Islam dan Hukum Humaniter

Internasional.

W Maulana Abdul A'la Maududi, Hak-hak Asasi Mamsia dalam Islam, Judul asli: Human
Right In Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 109.

!5 Arfina Permanasari, dkk, Pengantar Hukum Humaniter (Jakarta: ICRC, 1999), him. 269.

'® Direktorat Jendral Hukun Dan Perudang-Undangan Departemen Kehakiman, terjemahan
Konvensi Jenewa Tahun 1949 (Jakarta: 1999), him. 192,

17 Abdur Rahman 1 Doi, Tindakan Pidoma dalam Syariat Islam, Judul asli: Shari'ah the
Istamic Law, cet. ke- | (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), him. 18.



E. Kerangka Teoretik

Agar penelitian ini memiliki landasan yang kuat dan jelas, maka di sini
akan dijelaskan kerangka teoritik yang berkaitan dengan obyek pembahasan
untuk mempermudah dalam penulisan selanjutnya.

Genosida adalah kejahatan yang sangat keji diantara kejahatan yang
lainnya maka kejahatan selalu berada di tingkatan yang paling atas karena
merupakan kejahatan berat yang paling berat diantara kejahatan yang lain,
yang mana kejahatan tersebut yang pertamakali menarik Yuridiksi Universal,
dan juga bertentangan dengan semangat dan tujuan-tujuan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) dan dikutuk oleh dunia. Terbukti dengan lahirnya
Konvensi Genosida 1948, kemudian Statuta Roma 1988, selanjutnya di
Indonesia Undang-Undang tentang peradilan HAM.

Pada dasamya dalam Pasal 11 di Konvensi tentang Pencegahan dan
Penghukuman atas Kejahatan Genosida tahun 1948, genosida berarti sesuatu
tindakan yang dilakukan dengan maksud untuk memusnahkan, seluruh atau
sebagian, bangsa, etnis, ras, atau kelompok agama, yakni:

1. Dengan membunuh anggota-anggota kelompok tersebut;

2. Menimbulkan kerusakan tubuh atau mental yang serius terhadap anggota-
anggota tersebut;

3. Secara sengaja menimbulkan kesulitan terhadap kondisi hidup lelompok
tersebut dengan tujuan untuk menghancurkan fisik keseluruhan dan

sebagian,
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4. Menggunakan tindakan-tindakan yang ditujukan untuk mencegah
kelahiran pada kelompok tersebut,

5. Secara paksa mentransfer anak-anak dari kelompok tersebut kepada
kelompok yang lain."

Pembunuhan termasuk perbuatan pidana yaitu menghilangkan nyawa
orang lain. Terdapat dalam Konvensi Jenewa 1948 Pasal IV yaitu bahwa
orang-orang yang melakukan genosida atau lain-lain tindakan yang disebut
secara rinci dalam Pasal 111 harus dihukum, baik mereka yang secara
konstitusional sebagai penguasa yang bertanggung jawab, pejabat-pejabat
Negara ataupun individu-individu pribadi. Mereka akan diadili oleh suatu
pengadilan yang kompeten di Negara yang di wilayahnya dilakukan tindakan
tersebut, atau oleh pengadilan Internasional yang mempunyai yuridiksi
berkenaan dengan peserta-peserta Konvensi yang telah menerima
yuridiksinya."”

Dalam pembahasan skripsi ini hanya Pasal 2 butir a saja yang akan
dijadikan fokus pembahasan dalam kejahatan genosida yaitu membunuh
anggota-anggota kelompok.

Di dalam Hukum Islam tidak dikenal istilah genosida, tetapi hanya
dikenal dengan istilah pembunuhan, dalam Hukum Islam masuk dalam hukum
pembunuhan biasa. Sehingga dalam Islam genosida digolongkan ke dalam

perbuatan jinayah atau jarimah. Dalam Hukum Islam membunuh adalah dosa

Y ptaulana Abul A'la Maududi, Hak-hak Asasi dafam [slam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
him. 109-110.

" fhid
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besar, Allah benar-benar melarang dengan tegas tindakan menghilangkan
nyawa orang lain. Seperti yang ada dalam firman-Nya yang terdapat dalam
surat al-Maidah ayat 32 dan al-Isra’ ayat 33. Genosida yang dibatasi
pembahasannya pada perbuatan membunuh anggota kelompok saja dalam
skripsi ini yang masuk dalam tindakan pembunuhan biasa saja. Dalam Hukum
Islam masuk dalam perbuatan jarimah. Dalam al-Qur’an dan hadis ditegaskan
bahwa jarimah itu ada tiga macam, yaitu jarimah hudud, jarimah gishash atau
diyat, dan jarimah ta zir.

Di dalam Islam pembunuhan adalah dosa besar, Allah benar-benar
telah melarang dengan tegas perbuatan menghilangkan nyawa seseorang
Membunuh satu orang dianggap membunuh semua orang, dan siapa pun yang
menyelamatkan hidup seseorang seolah-olah telah menyelamatkan hidup

semua umat manusia.”® Firman Allah Surat al-Maidah (5) ayat 32:
b ol el i L 8 el U1yl s o GS el ol
ﬂ...'l.u.‘g-qn ool Lal LailSs lalial (g bagen (ulall Ji Ll a yYI

Allah benar-benar telah melarang tindakan pembunuhan tersebut

mempunyai alasan hukum yang kuat Al-Isrd (17): 33.

22 ) guaiaCiS 43) 5 3 puai Uillals 40 o) Gl Mila gllng B (a9

% Abdur Rahman 1 Doi, Tindakan Pidana dalam ..., hlm. 18
*! Al-Miidah (5): 32.

1 Allsrd (17): 33
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Dalam Hukum Pidana Islam tidak dikenal dengan istilah genosida.
Genosida dibatasi pembahasannya pada perbuatan membunuh anggota
kelompok atau pembunuhan massal masuk dalam tindakan pembunuhan biasa.
Dengan demikian genosida masuk kedalam perbuatan jinayah. Sedang
pengertian jarimah adalah larangan-larangan syara’ yang diancam oleh Allah
dengan hukuman had dan ta zir.”’

Berdasar pada berat ringannya hukuman secara tegas atau tidaknya
oleh al-Qur’an atau hadis maka jarimah dibagi menjadi tiga macam, yaitw:

1. Jarimah Hudud
2. Jarimah Qishash atau Diyat
3. Jarimah 7a zir

Pembunuhan yang termasuk dalam kategori jarimah gishash atau diyat
ini dalam hukum pidana Barat biasa dikenal sebagai tindak pidana terhadap
tubuh dan jiwa. Dalam Hukum Islam, yang termasuk dalam jarimah dan divat
ini adalah:

1. Pembunuhan dengan sengaja

2. Pembunuhan semi sengaja

3. Menyebabkan matinya orang karena kealpaan atau kesalahan
4. Penganiayaan dengan sengaja

5. Menyebabkan orang luka karena kealpaan atau kesalahan

® Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam (Yogyakarta: Logung Pustaka,
2004), him. 1998.
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Ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tindakan pidana pembunuhan
antara lain disebukan dalam surat al-Bagarah ayat 178-179.%

Qishash adalah pembalasan yang setimpal (sama) atas pelanggaran.
Maksudnya adalah jika seseorang melakukan tindakan pembunuhan (sengaja)
maka hukuman bagi pelaku adalah dibunuh seperti yang dilakukannya
terhadap korban. Dalam jarimah gishash dikenal unsur pemaaf, yang berhak
memberi maaf adalah wali korban, akan tetapi para ulama berpendapat
mengenai siapa yang berhak menjadi wali. Jadi apabila wali dari korban
pembunuh memaafkan pembunuhan, maka gishash menjadi gugur. Bila
gishash telah gugur maka pelaku mendapat hukuman pengganti yaitu Diyat
(ganti rugi). Mengenai jenis hukuman diyar para ulama juga berpendapat

mengenai hal tersebut.

F. Metode Penelitian
Untuk dapat memperlancar dalam menjelaskan dan memaparkan objek
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penyajian penelitian
penyusun adalah penclitian kepustakaan (library reseach)™ Yaitu

penelitian yang mengarah tentang telaah serta pembahasan bahan-bahan

* Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum ..., him. 129,

¥ Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakek, cet. ke-12 (Jakarta:
PT. Asdi Mahasatya, 2002), him. 8.
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pustaka baik berupa buku-buku, jurnal atau pun kitab yang berkaitan
dengan topik.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dan komparatif, yaitu menjelaskan
dan menguraikan data vang telah diperoleh mengenai pembunuhan dalam
Hukum Islam dan Hukum Humaniter Internasioanal kemudian
mengadakan komparasi.
3. Pendekatan
a. Sosiologis
Adalah pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan
mendasarkan din pada bukii empiris yang tfersusun atau yang
dihasilkan oleh data atau keterangan yang tersusun secara sistematis
dan yang kebenarannya dapat diuji dan diperiksa. Dalam hal ini
memusatkan perhatian pada kehidupan manusia serta akibat dari
perbuatan manusia itu sendini.”®
b.  Yuridis
Yaitu pendekatan terhadap suatu masalah vang diteliti
berdasarkan pada aturan yurisprudensi dalam Hukum Humaniter
Internasional.
4. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka dalam

mengumpulkan data akan dilakukan pengkajian terhadap literatur-literatur

* Willa Huky DA, Pengantar Sosiologi (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 29.
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pustaka yang koheren dengan obyek yang dimaksud, yakni mengkaji
kitab-kitab atau buku-buku yang ada relevansinya dengan tema
pembahasan.

Sebagai sumber rujukan primer dalam penelitian ini adalah al-
Qur’an dan hadis, buku-buku figih jinayah, buku-buku tentang Hukum
Humaniter Internasioanal serta konvensi-konvensi Internasional dan
vurisprudensi yang mengatur tentang kejahatan genosida.

Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku atau bahan pustaka
lainnya yang berkaitan dengan kejahatan genosida, baik dalam Hukum

[slam maupun dalam Hukum Humaniter Internasional.

5. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian doktrinal, yang bertujuan
menggali doktrin-doktrin (asas-asas) hukum, sehingga dapat dilakukan
secara induktif”’ Yaitu dengan mempelajari berbagai peraturan hukum
konkrit atau perjanjian-perjanjian antara kedua belah pihak dilaksanakan
dan dilanggar sehingga menimbulkan sengketa. Setelah data terkumpul
akan dianalisis dengan menggunakan metode komparasi, yaitu
menganalisa data yang diperoleh dari Hukum Islam dan Hukum

Humaniter Internasioanal tentang genosida, kemudian membandingkan

T Induktif adalah proses logika yang berangkat dari data empirik lewat observasi menuju

kepada suatu teori. Saifuddin Azwar, Mefode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.

90
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antara keduanya sehingga akan ditemukan kesamaan dan perbedaannya

untuk dijadikan kesimpulan yang akurat.”*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum tentang pembahasan
skripsi ini penyusun menggunakan sistematika antara lain, dengan membagi
pembahasan ke dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah menguraikan latar belakang masalah, kemudian
menjelaskan pokok atau rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah mengenai pengertian dasar pembunuhan dalam
Hukum Islam, dasar hukumnya dan sanksi hukumannya.

Bab ketiga adalah menerangkan pengertian genosida dalam Hukum
Humaniter Internasional, dasar hukumnya dan sanksi hukumannya.

Pada bab empat dalam skripsi ini menggambarkan analisis Hukum
Islam serta Hukum Humaniter Internasional mengenai kejahatan genosida. Hal
ini dilakukan untuk menemukan bagaimana pandangan dan sanksi pidana
dalam Hukum Islam maupun Huokum Humaniter Internasional fentang
genosida.

Kemudian pada bab kelima, merupakan bab terakhir dari pembahasan

skripsi ini yaitu penutup dimana peneliti menggambil kesimpulan dari hasil

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 236.
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penelitian dan saran-saran yang sekiranya bermanfaat di dalam Hukum Islam

dan Hukum Humaniter Internasional.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan pada bab-bab sebelumnya, penyusun dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam Hukum Islam pembunuhan itu dilarang apalagi pembunuhan
massal. Hal ini telah diatur oleh Allah SWT dalam al-Qur’an dan hadis,
yaitu surat al-Hujurat (49) ayat 13, surat al-Maidah (5) ayat 32, dan yang
lainnya seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Begitu pula
menurut pandangan Hukum Humaniter Internasional, perbuatan itu
dilarang karena melanggar semangat dan tujuan PBB, serta melanggar
pasal 1, 2, 3 dalam Kovensi Tentang Pencegahan Dan Penghukuman Atas
Kejahatan Genosida (1948), dan Konvensi Jenewa.

Sanksi Pidana dalam Hukum Islam dan Hukum Humaniter Internasional
sangatlah berbeda. Pada Hukum Islam pelaku kejahatan pembunuhan
dikenai sanksi hukuman mati, yaitu sebagai hukuman terberat. Sedangkan
dalam Hukum Humaniter Internasional hanya dikenai sanksi maksimal

tiga puluh tahun penjara atau hukuman seumur hidup.

B. Saran

1.

Perlu ada kesepakatan baru dalam Hukum Humaniter Internasional

mengenai sanksi bagi pelaku kejahatan genosida, yaitu sanksi lebih

o1
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diperberat dan dijalankan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah
dibuat dan disepakati bersama, tanpa membedakan pelakunya, baik Negara
adi kuasa seperti Amerika Serikat maupun Negara-negara lain yang masih
berkembang. Jadi hukuman yang sesuai untuk pelaku genosida dalam HHI
adalah hukuman mati.

Perlu adanya pemaksimalan desiminasi tentang Hukum Humaniter

Internasional karena masih banyak yang belum mengetahuinya.
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BAB1

|

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah  membunuh  saudaranya, sebab  itu
dibunuhnyalah maka jadiiah ia seorang di antara
orang-orang yang merugi.

Oleh karena itu kami tetapkan (suatu kaum) bagi bani
Isro’il, bahwa barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh orang
fain), atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barang siapa memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara manusia semuanya.

11

21

Oleh karena itu kami tetapkan (suatu kaum) bagi bam
Isro’il, bahwa barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh orang
lain), atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barang siapa memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara manusia semuanya.

T

22

| Dan barang SEapa dibunuh secara z;ﬁim, 5esungé'{1}inys

kami telah memberikan kekuasaan kepada ahh
warisnya, tetapi jangan ahli waris itu melampoi batas
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang
mendapat pertolongan.

BABII

19

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barang siapa membunuh scorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) 1a memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh
itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang
memusuhimu, padahal ia mukmin, (hendaklah si
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang




| diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta

mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mercka dengan
kamu, (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang f

memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang
siapa yang tidak memperolehnya, hendaknya ia (s
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai
tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana

19

Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah jahannam,
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya dan
mengutukinya serta menyiadakan azab yang besar
baginya N

19

22

| itu disertai dengan niat untuk membunuh korban. |

' lain), atau bukan karena membuat kerusakan dimuka

Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan di |
mana perbuatan yang mengakibatkan hilangnya nyawa |

Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu kaum) bagi bani
Isro’il, bahwa barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh orang

bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barang siapa memelihara kehidupan
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara manusia semuanya. f

23

13

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
sekalian laki-laki dan perempuan dan menjadikanmu
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling
merBEEni N 00 e i

10

—5

Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu hukum) bagi
bani israil, bahwa barang siapa yang membunuh |
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) ;‘
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di
muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
manusia seluruhnya.

23

15

Dan jangalah kamu membunuh jiwa yang diharamkan |
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar. :

24

16

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barang siapa membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh |
itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)

1




bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang
memusuhimu, padahal ia mukmin, (hendaklah st
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan
kamu, (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang
siapa yang tidak memperolehnya, hendaknya ia (si
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai |
tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha |
Mengetahui lagi Mahabijaksana.

24

17

Dan jangalah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu ’
(sebab) yang benar.

14

24

18

Dan kami telah tetapkan terhadap mercka di dalamnya
(at-Taurat) bahwasannya jiwa dibalas dengan jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka pun
ada qishashnya. Barang siapa yang melepaskan (hak
gishash)nya maka melepasnya hak itu (memnjadi)
penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, mereka
itu adalah orang-orang zalim

15

25

19

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
qishash berkenaan dengan orang—orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barang siapa
yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara
vang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf)
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang
siapa yang melampaui batas sesudah itu, baginya siksa
yang pedih |

25

20

Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) '
hidup bagimu, hari orang-orang yang berakal, supaya
kami bertaqwa.

17

25

21

1
H

! Hai orang-orang yang beriman, jangartl'ah kamu sa"ling
| memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu
membunuh  dirimu, sesungguhnya Allah maha

| penyayang kepadamu,

1
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18

¥

22

Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah jahannam,
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya dan
mengutukinya serta menyiadakan azab yang besar
baginya

19

33

44

Tidaklah digishash orang tua karena membunuh J
anaknya |

20

37

54

| orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan

| keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunubh;

hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barang siapa
yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (vang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf)
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu

siapa yang melampaui batas sesudah itu, baginya siksa
yang pedih.

38

57

Memberikan balasan kepada ﬁciaku sesuai dengan
perbuatannya.

39

60

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barang siapa
yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,
hendaklah (vang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf)
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang
siapa yang melampaui batas sesudah itu, baginya siksa
yang pedih.

23

39

61

Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan}ﬂ
hidup bagimu, hari orang-orang yang berakal, supaya
kami bertagwa.

24

T

62

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya |
(at-Taurat) bahwasannya jiwa dibalas dengan jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan hidung, teli.'ng,i,l1
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka pun
ada gishashnya. Barang siapa yang melepaskan (hak
qishash)nya maka melepasnya hak itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, mereka
itu adalah orang-orang zalim

v



25

40

Dan Ibn Abbas ra. Ia berkata: Telah bersabda
Rosulullah saw, ... dan barang siapa dibunuh dengan
sengajamaka ia berhak untuk menuntut qgishash...”(
HR. Abu Dawud An-Nasa’i dan [bnu Majah dengan
sanad yang kuat).

26

a0

Pembunuhan murni disengaja, yaitu memukulnya |
dengan alat yang pada umumnya bisa membunuh, dan
sengaja membunuh dengan alat itu, maka wajib

atasnya gishash.
| "BABIV

o

85

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barang siapa membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh
| itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang
memusuhimu, padahal ia mukmin, (hendaklah si
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang |
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan
kamu, (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang
siapa vang tidak memperolehnya, hendaknya ia (si
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai
tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha
| Mengetahui lagi Maha bijaksana.

I
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